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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi Pengaruh Pelaporan Pajak Elektronik, Kualitas 

Pelayanan Fiskus, dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya Bandung. Metode penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Populasi terdiri dari 361,649 wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Majalaya Bandung, dengan sampel acak sebanyak 100 

responden. Analisis data menggunakan SPSS versi 26.0 melalui analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji 

hipotesis (t test dan F test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaporan Pajak Elektronik 

dan Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Dalam Melaporkan SPT, sedangkan Kualitas Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh secara 

parsial. Secara simultan, Pelaporan Pajak Elektronik, Kualitas Pelayanan Fiskus, dan Kesadaran 

Wajib Pajak secara signifikan memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam 

Melaporkan SPT, dengan kontribusi sebesar 64.6%. Variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini mempengaruhi sisanya sebesar 35.4%. 

Kata Kunci: Pajak, Pelaporan Pajak Elektronik, Kualitas Pelayanan Fiskus, Kesadaran Wajib 

Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 

Abstract 

This research aims to investigate the influence of Electronic Tax Reporting, Tax Office Service 

Quality, and Taxpayer Awareness on the compliance of individual taxpayers at the Tax Service 

Office Pratama Majalaya Bandung. The research method employed is quantitative with a 

descriptive and verification approach. The population consists of 361,649 individual taxpayers 

registered at the Tax Service Office Pratama Majalaya Bandung, with a random sample of 100 

respondents. Data analysis utilizes SPSS version 26.0 through descriptive analysis, classical 

assumption tests, multiple linear regression tests, correlation coefficient tests, determination 

coefficient tests, and hypothesis tests (t-test and F-test). The results indicate that Electronic Tax 

Reporting and Taxpayer Awareness positively influence the compliance of individual taxpayers 

in filing tax returns, while Tax Office Service Quality does not have a partial impact. 

Simultaneously, Electronic Tax Reporting, Tax Office Service Quality, and Taxpayer 

Awareness significantly affect the compliance of individual taxpayers in filing tax returns, 

contributing to 64.6%. Other variables not discussed in this study influence the remaining 

35.4%.. 

Keywords: Taxes, Electronic Tax Reporting, Fiscus Service Quality, Taxpayer Awareness, 

Taxpayer Compliance 
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PENDAHULUAN 
 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara dan memiliki potensi besar 

sebagai sumber pendanaan pembangunan. Keberhasilan pembangunan negara sangat 

tergantung pada kontribusi masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Rika, 

2019). Menurut Mardiasmo, pajak adalah iuran dari rakyat kepada negara tanpa jasa timbal 

atau kontraprestasi yang dapat digunakan untuk membiayai pengeluaran yang bermanfaat 

bagi masyarakat. Meskipun pajak merupakan kewajiban yang bersifat memaksa, bagi 

masyarakat, pembayarannya dianggap sebagai beban karena mengurangi pendapatan 

mereka tanpa mendapatkan imbalan langsung (Mardiasmo, 2019:3). 

Menurut Kementerian Keuangan, pelaporan SPT tahunan wajib pajak orang pribadi 

tumbuh 2,51 persen, mencapai total 12,39 juta SPT yang terkumpul hingga Mei 2023. 

Meskipun pertumbuhan ini lebih lambat dibandingkan tahun sebelumnya, pemerintah tetap 

mengharapkan laporan SPT dari 19,44 juta wajib pajak per akhir tahun, dari total 20 juta 

yang terdaftar di basis data pemerintah. Surat Pemberitahuan (SPT) diatur oleh Undang-

Undang No. 16 tahun 2009, dan pelaporan SPT tahunan secara elektronik meningkat, 

mencapai 96 persen pada Mei 2023. Penggunaan jalur elektronik diharapkan dapat 

memudahkan pelaporan dan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Dengan adanya 

perpanjangan periode pelaporan hingga akhir tahun, pemerintah memberlakukan denda 

keterlambatan untuk mendorong wajib pajak melaporkan SPT tepat waktu. 

Berikut dibawah ini tabel yang menunjukan jumlah wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar dan jumlah wajib pajak orang pribadi yang telah melaporkan SPT pada KPP 

Pratama Majalaya Tahun 2018-2022.   

Tabel 1 Tingkat  Kepatuhan  WP OP  di  KPP  Pratama  Majalaya Tahun 2018-

2022 

Tahun Pajak  
Jumlah WP OP yang 

terdaftar (Orang) 

Jumlah WP OP 

yang Lapor SPT 

(Orang) 

Persentase 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

2018 197.063 51.167 25,96 % 

2019 216.213 57.289 26,50 % 

2020 307.266 64.676 21,05 % 

2021 333.645 85.185 25,53 % 

2022 361.649 59.799 16,54 % 

Sumber : KPP Pratama Majalaya (data diolah, 2023) 

Berdasarkan  tabel 1 diatas  menunjukkan bahwa banyaknya wajib pajak yang 

terlambat melaporkan SPT. Karena tingkat kepatuhan banyak naik turun dari tahun 2018 

sampai tahun 2021, tingkat kepatuhan mungkin berfluktuasi dari tahun ke tahun (situasi 

tidak stabil), namun pada tahun 2022 tingkat kepatuhan mengalami penurunan yang cukup 

tinggi sekitar 9% dari tahun sebelumnya. Seperti yang terlihat pada data WP OP tahun 

pajak 2022 yang melaporkan SPT sebanyak 59.799 Orang dari jumlah wajib pajak yang 

terdaftar yaitu 361.649 orang.  

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti melakukan pra-kuisioner kepada 30 

responden wajib pajak di KPP Pratama Majalaya dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel yang diteliti dapat mempengaruhi kepatuhan wajib orang pribadi. 

Hasil yang didapat yaitu sebagai berikut: 

Pra-Kuisioner Kapatuhan Wajib Pajak 

Hasil dari 30 reispondein wajib pajak yang ada di KPP Majalaya seibanyak  33,3%  

reispondein meinjawab kurang seituju dan 23,3% nya meinjawab tidak seituju te irhadap 

pe irnyataan meinghitung dan meimbayar pajak teirutang teipat waktu deingan jumlah yang 

seisuai. Seidangkan 26,7% meinjawab seituju dan 16,7% sangat seituju teirhadap pe irnyataan 
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meinghitung dan meimbayar pajak teirutang teipat waktu de ingan jumlah yang seisuai. Hal ini 

meinunjukkan bahwa keipatuhan wajib pajak dalam meilakukan  keiwajiban  peirpajakan 

seibagai wajib pajak masih re indah di KPP Majalaya. 

Pra-Kuisioner Pelaporan Pajak Elektronik 

Hasil dari 30 reispondein wajib pajak yang ada di KPP Majalaya seibanyak  43,3%  

reispondein meinjawab tidak seituju dan 16,7% nya meinjawab kurang seituju te irhadap 

pe irnyataan pelaporan spt melalui sisteim ei-filling mudah dipeilajari bagi wajib pajak 

pe imula. Seidangkan 16,7% meinjawab sangat seituju dan 23,3% seituju teirhadap peirnyataan 

pelaporan spt melalui sisteim ei-filling mudah dipeilajari bagi wajib pajak peimula. Hal ini 

meinunjukkan bahwa peilaporan pajak seicara eileiktronik masih reindah digunakan oleih wajib 

pajak di KPP Majalaya.  

Pra-Kuisioner Kualitas Pelayanan Fiskus 

Hasil dari 30 reispondein wajib pajak yang ada di KPP Majalaya seibanyak  33,3%  

reispondein meinjawab kurang sseituju dan 23,3% nya meinjawab tidak seituju teirhadap 

pe irnyataan peitugas pajak seinantiasa ceipat tanggap meimbantu keisulitan yang dialami wajib 

pajak. Seidangkan 23,3% meinjawab seituju dan 20% sangat seituju teirhadap peirnyataan 

pe itugas pajak seinantiasa ceipat tanggap meimbantu keisulitan yang dialami wajib pajak. Hal 

ini meinunjukkan bahwa kualitas peilayanan fiskus masih reindah di KPP Majalaya.  

Pra-Kuisioner Kesadaran Wajib Pajak 

Hasil dari 30 reispondein wajib pajak yang ada di KPP Majalaya seibanyak  40%  

reispondein meinjawab tidak seituju dan 16,7% nya meinjawab kurang seituju te irhadap 

pe irnyataan meimbayar pajak meirupakan beintuk partisipasi dalam meinunjang peimbangunan 

ne igara. Seidangkan  26,7% meinjawab sangat seituju dan 16,7% seituju teirhadap peirnyataan 

meimbayar pajak meirupakan beintuk partisipasi dalam meinunjang peimbangunan neigara. 

Hal ini meinunjukkan bahwa wajib pajak masih beilum meinyadari bahwa meimbayar pajak 

meirupakan salah satu beintuk partisipasi untuk keipeintingan neigara dan masyarakat itu 

seindiri.   

Pe ineilitian ini meingacu pada peineilitian-peineilitian seibe ilumnya teirkait deingan 

ke ipatuhan wajib pajak orang pribadi yaitu beirdasarkan hasil peine ilitian dari (Nafiah, Sopi, 

& Novadalina, 2021)  meinyatakan bahwa kualitas peilayanan pajak, keisadaran wajib pajak 

be irpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib pajak. Seidangkan hasil peine ilitian dari (Rianty & 

Syahputra, 2020) meinyatakan bahwa kualitas peilayanan fiskus tidak beirpeingaruh te irdahap 

ke ipatuhan wajib pajak, dan peineilitian yang dilakukan oleih (Reiynando, dkk, 2021) 

meinyatakan bahwa keisadaran wajib pajak tidak beirpe ingaruh  teirhadap keipatuhan wajib 

pajak. Seilanjutnya hasil dari peineilitian (Khunaina, Ainul, & Susanti; 2021) meinyatakan 

bahwa adanya peingaruh dari peine irapan sisteim ei-filling teirhadap keipatuhan wajib pajak, 

namun peine ilitian yang dilakukan oleih (Triyani, &  Eifeindi. 2020) meinyatakan bahwa 

Pe ineirapan sisteim ei-filing tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap keipatuhan Wajib Pajak 

pribadi. 

Be irdasarkan uiraian feinome ina diatas yang teilah dijabarkan, hal ini dapat meinjadi 

dorongan uintuik me ilakuikan peine ilitian meingeinai faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

ke ipatuihan wajib pajak orang pribadi. Seihuibuingan de ingan hal teirseibuit, peine iliti akan 

meimbeiri juidu il “Peingaruih Pe ilaporan Pajak Eileiktronik, Kuialitas Peilayanan Fiskuis, dan 

Ke isadaran Wajib Pajak Te irhadap Keipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP 

Pratama Majalaya Banduing”. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Rahayu (2017:193) Kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan Wajib 

Pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. 

Menurut Undang-undang Nomor 16 tahun 2009 Wajib Pajak adalah Orang Pribadi 

atau Badan yang meliputi membayar pajak, pemotongan pajak dan pemungutan pajak yang 

memiliki hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan Ketentuan Peraturan per Undang-

Undangan Perpajakan. 

Jadi, Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan taat dan patuhnya wajib pajak dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya sesuai dengan undang-undang perpajakan 

yang berlaku 

Pelaporan Pajak Elektronik 

Pelaporan Pajak Elektronik Menurut Rahayu (2017:132) e-Filling adalah salah satu 

aplikasi yang dikembangkan DJP dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

wajib pajak dala bidang teknologi informasi dan komunikasi. 

Menurut PER-01/PJ/2014, e-filling adalah suatu cara penyampaian SPT Tahunan 

secar elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui internet pada website 

Direktorat Jendral Pajak atau penyedia jasa aplikasi (application service provider/ASP). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa e-filling adalah suatu proses atau cara memanfaatkan 

sistem yang digunakan untuk menyampaikan atau  melaporkan SPT secara elektronik yang 

diterapkan oleh DJP. 

Kualitas Pelayanan Fiskus 

Menurut Hidayat (2021:10) konsultan pajak adalah Setiap orang yang dengan 

keahliannya dan dalam lingkungan pekerjaan nya, secara bebas dan profesional 

memberikan jasa perpajakan kepada klien dalam melaksanakan hak dan kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 

Menurut Rahayu (2017:165) tentang kualitas pelayanan adalah pelayanan 

berkualitas yang diberikan DJP kepada Wajib Pajak akan memberikan motivasi bagi Wajib 

Pajak dalam memenuhi kewajiban pembayaran pajak maupun pelaporan pajak sehingga 

akan berdampak pada pencapaian target penerimaan pajak. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan Fiksus adalah kegiatan pelayanan 

yang dilakukan oleh instansi dan departemen untuk membantu Wajib Pajak memenuhi 

kebutuhan perpajakannya melalui sikap yang baik dan menarik untuk mencapai manfaat 

perpajakan Kepuasan Wajib Pajak. 

Kesadaran Wajib Pajak 

Menurut Rahayu (2017:191) Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana 

wajib pajak mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada 

Negara. Dengan kesadaran wajib pajak yang tinggi akan memberikan pengaruh kepada 

meningkatkan kepatuhan pajak yang lebih baik lagi. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana 

wajib pajak megetahui, mengakui, menghargai dan menaati Peraturan perpajakan yang 

berlaku serta memiliki keikhlasan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Dalam peine ilitian ini, diguinakan meitodei kuiantitatif de ingan peindeikatan deiskriptif 

dan veirifikatif. Meitodei kuiantitatif, meinuiruit Suigiyono (2020:16), beirlandaskan pada 
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filsafat positivismei dan diguinakan uintuik meine iliti popuilasi ataui sampeil teirteintui deingan 

pe inguimpuilan data meingguinakan instruimein pe ine ilitian, analisis data be irsifat 

kuiantitatif/statistik, dan tuijuian uintuik meinggambarkan dan meinguiji hipoteisis yang 

diteitapkan. 

Pe indeikatan deiskriptif, me inuiruit Suigiyono (2020:64), adalah peineilitian uintuik 

meingeitahuii nilai variabeil mandiri tanpa meimbuiat pe irbandingan ataui meinghuibuingkan 

de ingan variabeil lain. Seidangkan peinde ikatan veirifikatif, meinuiruit Suigiyono (2020:63), 

adalah peine ilitian yang dilakuikan teirhadap popuilasi ataui sampeil teirteintui deingan tuijuian 

uintuik meinguiji hipoteisis yang teilah diteitapkan. Dalam peineilitian ini, meitodei ve irifikatif 

diguinakan uintuik meingeitahuii huibuingan antar variabeil dan meinguiji hipoteisis meingeinai 

Pe ingaruih Peilaporan Eileiktronik, Kuialitas Peilayanan Fiskuis, dan Keisadaran Wajib Pajak 

Te irhadap Keipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Ope irasionalisasi variabeil, meinuiruit Suigiyono (2020:67), adalah atribuit ataui sifat ataui 

nilai dari orang, obyeik, ataui keigiatan yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan 

ke imuidian ditarik keisimpuilannya. Dalam peine ilitian ini, variabeil yang diopeirasionalisasikan 

adalah Peilaporan Pajak Eile iktronik (X1), Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2), Keisadaran Wajib 

Pajak (X3), dan Ke ipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). Jeinis data yang diguinakan 

adalah data kuiantitatif, beiruipa angka-angka ataui bilangan. Suimbeir data yang diguinakan 

adalah data primeir, yang dipeiroleih meilaluii peinye ibaran kuie isioneir ke ipada Wajib Pajak 

Orang Pribadi di KPP Pratama Majalaya Banduing. Teiknik peinguimpuilan data meilibatkan 

pe ineilitian lapangan deingan wawancara dan peinye ibaran kuieisioneir seibagai alat peinguimpuil 

data. 

Te iknik peingambilan sampe il meingguinakan meitodei Probability Sampling, yaitui 

Simplei Random Sampling deingan juimlah sampeil se ibanyak 100 reispondein. Popuilasi 

pe ineilitian meincakuip seiluiruih Wajib Pajak Orang Pribadi teirdaftar di KPP Pratama 

Majalaya Banduing tahuin 2022. Deingan meingguinakan meitodei ini, peine ilitian diharapkan 

dapat meimbeirikan informasi yang reileivan dan akuirat uintuik meincapai tuijuian peine ilitian, 

yaitui uintuik meingeitahuii huibuingan dan peingaruih antar variabeil yang teilah diteitapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Pengujian Validitas 

Uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir valid ataui tidaknya suiatui instruimeint 

(kuie isioneir) yang diguinakan dalam peinguimpuilan data yang dipeiroleih deingan cara 

meingkoreilasi seitiap skor variabeil jawaban reispondein de ingan total skor masing-masing 

variabeil, keimuidian meimbandingkan r hituing dan r tabeil yang dimana tarif signifikansi yang 

diguinakan adalah 0,5 deingan N=100, seihingga diteintuikan nilai r tabel adalah 0,196. Uintuik 

meingeitahuii tingkat validitas teirseibuit, maka dilakuikan uiji statistik teirleibih dahuilui de ingan 

meingguinakan SPSS 26, adapuin hasil ouitpuitnya dapat dilihat pada tabeil-tabeil beirikuit ini: 

Hasil uiji validitas variabeil Ke ipatuihan Wajib Pajak (Y) disajikan pada Tabeil 2 beirikuit ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Y.1 0,557 0,196 Valid 

Y.2 0,773 0,196 Valid 

Y.3 0,808 0,196 Valid 

Y.4 0,757 0,196 Valid 

Y.5 0,720 0,196 Valid 

Y.6 0,717 0,196 Valid 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 
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Be irdasarkan pada tabeil 2, hasil peinguijian validitas uintuik pe irnyataan pada variabe il 

Ke ipatuihan Wajib Pajak (Y) meinuinjuikkan bahwa 6 (einam) indikator yang diuiji dinyatakan 

valid. Hal ini dikareinakan masing-masing peirnyataan meimiliki hasil nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(Correicteid Iteim-Total Corre ilation) > dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,196) pada signifikansi 0,05 (5%). Bisa 

dilihat pada tabeil diatas bahwa seimuia iteim peirnyataan le ibih beisar dari 0,196. 

Hasil uiji validitas variabeil Pe ilaporan Pajak Eileiktronik (X1) disajikan pada Tabeil 3 be irikuit. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Pelaporan Pajak Elektronik (X1) 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,708 0,196 Valid 

X1.2 0,727 0,196 Valid 

X1.3 0,885 0,196 Valid 

X1.4 0,888 0,196 Valid 

X1.5 0,795 0,196 Valid 

X1.6 0,735 0,196 Valid 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

Be irdasarkan pada tabeil 3, hasil peinguijian validitas uintuik pe irnyataan pada variabe il 

Pe ilaporan Pajak Eile iktronik (X1) meinu injuikkan bahwa 6 (einam) indikator yang diuiji 

dinyatakan valid. Hal ini dikareinakan masing-masing peirnyataan meimiliki hasil nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (Correicteid Ite im-Total Correilation) > dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,196) pada signifikansi 0,05 

(5%). Bisa dilihat pada tabeil diatas bahwa seimuia iteim pe irnyataan leibih beisar dari 0,196. 

Hasil uiji validitas variabeil Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2) disajikan pada Tabeil 4 be irikuit. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan Fiskus (X2) 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0,674 0,196 Valid 

X2.2 0,767 0,196 Valid 

X2.3 0,767 0,196 Valid 

X2.4 0,590 0,196 Valid 

X2.5 0,570 0,196 Valid 

X2.6 0,655 0,196 Valid 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

Be irdasarkan pada tabeil 4, hasil peinguijian validitas uintuik pe irnyataan pada variabe il 

Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2) meinuinjuikkan bahwa 6 (einam) indikator yang diuiji 

dinyatakan valid. Hal ini dikareinakan masing-masing peirnyataan meimiliki hasil nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (Correicteid Ite im-Total Correilation) > dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,196) pada signifikansi 0,05 

(5%). Bisa dilihat pada tabeil diatas bahwa seimuia iteim pe irnyataan leibih beisar dari 0,196. 

Hasil uiji validitas variabeil Ke isadaran Wajib Pajak (X3) disajikan pada Tabeil 5 be irikuit. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3) 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

X3.1 0,523 0,196 Valid 

X3.2 0,777 0,196 Valid 

X3.3 0,815 0,196 Valid 

X3.4 0,759 0,196 Valid 

X3.5 0,680 0,196 Valid 

X3.6 0,652 0,196 Valid 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

Be irdasarkan pada tabeil 5 hasil peinguijian validitas uintuik peirnyataan pada variabe il 

Ke isadaran Wajib Pajak (X3) meinuinjuikkan bahwa 6 (einam) indikator yang diuiji dinyatakan 

valid. Hal ini dikareinakan masing-masing peirnyataan meimiliki hasil nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
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(Correicteid Iteim-Total Corre ilation) > dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,196) pada signifikansi 0,05 (5%). Bisa 

dilihat pada tabeil diatas bahwa seimuia iteim peirnyataan le ibih beisar dari 0,196. 

 

Pengujian Reabilitas 

Uiji reiliabilitas diguinakan uintuik meingeitahuii keiteipatan nilai kuie isioneir, artinya 

instruimein peineilitian bila diuijikan pada keilompok yang sama walauipuin pada waktui yang 

be irbeida hasilnya akan sama. Dalam peineilitian ini uiji reiliabilitas dilakuikan deingan 

meingguinakan meitodei Cronbach's Alpha deingan kriteiria bahwa tingkat alpha dihituing leibih 

be isar dari koeifisiein Alpha Chronbach's. Dikatakan re iliabeil bila dilihat dari Cronback 

Alpha masing-masing instruimeint peine ilitian >0,600. Pe inguikuiran tingkat alpha. dilakuikan 

de ingan meingguinakan program SPSS 26 beirikuit tabeil be irikuit: 

Tabel 6. Hasil Uji Relibilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

rtabel Keterangan 

Pe ilaporan Pajak Eileiktronik (X1) 0,875 0,600 Re iliabeil 

Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2) 0,758 0,600 Re iliabeil 

Ke isadaran Wajib Pajak (X3) 0,790 0,600 Re iliabeil 

Ke ipatuihan Wajib Pajak (Y) 0,817 0,600 Re iliabeil 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

Be irdasarkan tabeil 6 diatas dapat dilihat bahwa Chronbach Alpha uintuik variabe il 

Pe ilaporan Pajak Eileiktronik (X1) adalah seibe isar 0,875, variabeil Kuialitas Peilayanan Fiskuis 

(X2) seibe isar 0,758, variabe il Keisadaran Wajib Pajak (X3) seibeisar 0,790 dan variabeil 

Ke ipatuihan Wajib Pajak (Y) seibe isar 0,817. Hasil peirhituingan teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

seitiap variabeil dalam peine ilitian ini meimiliki nilai positif dimana rhituing leibih beisar dari 

rkritis (0,600), seihingga dapat ditarik keisimpuilan bahwa seiluiruih variabeil dinyatakan 

reiliabeil. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam peineilitian ini analisis statistik deiskriptif diguinakan uintuik meimbeirikan 

gambaran pada masing-masing variabeil yaitui Pe ilaporan Pajak Eile iktronik, Kuialiatas 

Pe ilayanan Fiskuis dan Keisadaran Wajib Pajak teirhadap Ke ipatuihan Wajib Pajak. Analisis 

statistik deiskriptif didasarkan pada jawaban kuie isione ir dari 100 reispondein. Kuie isioneir 

meingguinakan skala likei dimana skor 1 adalah skor teire indah dan skor 5 adalah skor 

teirtinggi. Adapuin langkah uintuik meingeitahuii kateigori seitiap iteim peirnyataan yaitui deingan 

cara seibagai beirikuit: 

Meine intuikan reintang data 

a. Nilai indeiks teirtinggi = Skor teirtinggi x Juimlah reispondein 

 = 5 x 100 = 500 

b. Nilai indeiks teireindah  = Skor teireindah x Juimlah Reispondein 

 = 1 x 100 = 100 

c. Inte irval = Nilai indeiks teirtinngi – Nilai indeiks teireindah 

                    Juimlah Kriteiria 

 = 500 – 100 

       5 

 = 80 

Be irdasarkan peirhituingan teirseibu it maka kateigori pe inilaian seitiap peirnyataan 

pe ilaporan pajak eileiktronik, kuialitas peilayanan fiksuis, ke isadaran wajib pajak dan keipatuihan 

wajib pajak dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: 
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Tabel 7. Pedoman Kategori Interpretasi Skor Kuisioner 

Rentang Nilai Kategori 

600 – 1.080 Tidak Baik 

1.080 – 1.560 Kuirang Baik 

1.560 – 2.040 Cuikuip Baik 

2.040 – 2.520 Baik 

2.520 – 3.000 Sangat Baik  

 

Analisis Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Data Hasil kuie isioneir yang teirdiri dari 6 (einam) buitir pe irtanyaan uintuik Keipatuihan 

Wajib Pajak, peinuilis meilakuikan kateigorisasi beirdasarkan skor teirtinggi dan te ireindah. 

Uintuik variabeil Keipatuihan Wajib Pajak kateigorisasi yang dibeirikan adalah seibagai beirikuit: 

Nilai Indeiks Minimuim     = skor minimuim x total peitanyaan x juimlah reispondein 

       = 1 x 6 x 100 = 600 

Nilai Indeiks Maksimuim   = skor maksimuim x total pe itanyaan x juimlah reisponde in 

        = 5 x 6 x 100 = 3.000 

Inte irval     = nilai indeiks maksimuim – nilai indeiks minimuim  

                  Skala likeirt 

      = 3.000 – 600  

              5 

      = 480 

Adapuin total skor jawaban reispondein meinge inai keipatuihan wajib pajak adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabel 8. Tanggapan Responden Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

NO PERNYATAAN/PERTANYAAN 

FREKUENSI JAWABAN 

SKOR STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Wajib pajak meinye idiakan dan meingisi 

data-data yang leingkap, juijuir dan jeilas 

ke itika meingisi SPT 

1 1 4 45 49 

440 
1% 1% 4% 45% 49% 

2 
Saya seilalui meinyampaikan SPT seibe iluim 

tanggal batas akhir peilaporan 

0 5 10 44 41 
421 

0% 5% 10% 44% 41% 

3 

Saya seilalui meinghituing dan meimbayar 

pajak teiruitang deingan juimlah yang beinar 

dan seisuiai 

0 5 13 36 46 

423 
0% 5% 13% 36% 46% 

4 

Saya meindaftarkan diri seibagai Wajib 

Pajak seicara suikareila kei KPP (Kantor 

Pe ilayanan Pajak) 

0 7 14 50 29 

401 
0% 7% 14% 50% 29% 

5 
Se itiap Wajib Pajak haruis meimiliki 

NPWP seibagai ideintitas Wajib Pajak 

0 0 7 42 51 
444 

0% 0% 7% 42% 51% 

6 

Saya seilalui meimbayar tuinggakan pajak 

teipat waktui dan keikuirangan pajak 

seibe iluim dilakuikan peimeiriksaan pajak 

0 2 12 47 39 

423 
0% 2% 12% 47% 39% 

Total 2552 

Suimbeir: Data primeir diolah (2024) 

Be irdasarkan data tabeil 8 diatas, meinuinjuikan bahwa nilai kateigori skor uintuik 

tanggapan reispondein meinge inai keipatuihan wajib pajak meindapatkan skor 2.552 dan 

teirmasuik ke i dalam kateigori “Sangat baik”. Dibuiktikan deingan juimlah skor yang be irada 

pada inteirval 2.520 – 3.000. 

Analisis Deskriptif Variabel Pelaporan Pajak Elektronik (X1) 
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Data Hasil kuie isioneir yang teirdiri dari 6 (einam) buitir peirtanyaan uintuik Peilaporan 

Pajak Eileiktronik, peinuilis me ilakuikan kateigorisasi beirdasarkan skor teirtinggi dan teireindah. 

Uintuik variabeil Peilaporan Pajak Eile iktronik kateigorisasi yang dibeirikan adalah seibagai 

be irikuit: 

Nilai Indeiks Minimuim     = skor minimuim x total peitanyaan x juimlah reispondein 

         = 1 x 6 x 100 = 600 

Nilai Indeiks Maksimuim   = skor maksimuim x total pe itanyaan x juimlah reisponde in 

           = 5 x 6 x 100 = 3.000 

Inte irval      = nilai indeiks maksimuim – nilai indeiks minimuim  

                  Skala likeirt 

         = 3.000 – 600  

            5 

      = 480 

Adapuin total skor jawaban reispondein meingeinai Peilaporan Pajak Eileiktronik adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabel 9. Tanggapan Responden terhadap Pelaporan Pajak Elektronik (X1) 

NO PERNYATAAN/PERTANYAAN 

FREKUENSI JAWABAN 

SKOR STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Pe ilaporan meilaluii sisteim e i-Filing 

muidah dipeilajari bagi Wajib Pajak 

pe imuila 

0 5 8 43 44 

426 
0% 5% 8% 43% 44% 

2 

Sisteim peilaporan meilaluii Ei Filing 

dapat diakseis kapanpuin se ilama 

teirkoneiksi deingan inteirneit 

0 18 13 48 21 

372 
0% 18% 13% 48% 21% 

3 

Dapat diakseis dimanapuin, deingan 

de imikian tidak ada alasan uintuik 

meinuinda keiwajiban peilaporan 

0 7 16 42 35 

405 
0% 7% 16% 42% 35% 

4 

Buikti peineirimaan diteirima seicara 

reial timei ke i e imail teirdaftar dan 

Tidak peirlui meince itak SPT yang 

suidah dilaporkkan 

1 3 24 35 37 

404 
1% 3% 24% 35% 37% 

5 

Pe ilaporan eileiktronik ramah 

lingkuingan kareina minim 

pe ingguinaan keirtas 

0 8 14 39 39 

409 
0% 8% 14% 39% 39% 

6 

Pe ilaporan eileiktronik ramah 

lingkuingan kareina minim 

pe ingguinaan keirtas 

3 13 14 39 31 

382 
3% 13% 14% 39% 31% 

Total 2398 

Suimbeir: Data primeir diolah (2024) 

Be irdasarkan data tabeil 9 diatas, meinuinjuikan bahwa nilai kateigori skor uintuik 

tanggapan reispondein meinge inai peilaporan pajak eileiktronik meindapatkan skor 2.398 dan 

teirmasuik ke i dalam kateigori “Baik”. Dibuiktikan deingan juimlah skor yang beirada pada 

inteirval 2.040 - 2.520. 

 

Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Pelayanan Fiskus (X2) 

Data Hasil kuie isioneir yang teirdiri dari 6 (einam) buitir peirtanyaan uintuik Kuialitas 

Pe ilayanan Fiskuis, peinuilis meilakuikan kateigorisasi beirdasarkan skor teirtinggi dan teireindah. 

Uintuik variabeil Kuialitas Pe ilayanan Fiskuis kateigorisasi yang dibeirikan adalah seibagai 

be irikuit: 
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Nilai Indeiks Minimuim  = skor minimuim x total peitanyaan x juimlah reispondein 

      = 1 x 6 x 100 = 600 

Nilai Indeiks Maksimuim  = skor maksimuim x total pe itanyaan x juimlah reisponde in 

           = 5 x 6 x 100 = 3.000 

Inte irval         = nilai indeiks maksimuim – nilai indeiks minimuim  

                  Skala likeirt 

         = 3.000 – 600  

             5 

        = 480 

Adapuin total skor jawaban reispondein meingeinai Kuialitas Peilayanan Fiskuis adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabel 10. Tanggapan Responden terhadap Kualitas Pelayanan Fiskus (X2) 

NO PERNYATAAN/PERTANYAAN 

FREKUENSI JAWABAN 

SKOR STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Pe ituigas Pajak meimbeirikan informasi 

dan peinjeilasan deingan je ilas dan 

muidah dipahami oleih Wajib Pajak. 

1 11 19 41 28 

384 
1% 11% 19% 41% 28% 

2 

Pe ituigas Pajak seinantiasa ceipat 

tanggap meimbantui keisuilitan yang 

dialami Wajib Pajak 

0 7 25 36 32 

393 
0% 7% 25% 36% 32% 

3 
Pe ituigas Pajak meimiliki skill dan 

kompeiteinsi yang baik 

0 11 27 35 27 
378 

0% 11% 27% 35% 27% 

4 
Pe ituigas pajak meinjaga ke irahasian 

data dari masing-masing wajib pajak 

1 2 15 53 29 
407 

1% 2% 15% 53% 29% 

5 

Pe ituigas pajak suidah beikeirja seicara 

profeisional uintuik meiningkatkan 

ke ipeircayaan wajib pajak 

1 1 15 39 44 

424 
1% 1% 15% 39% 44% 

6 

Pe iralatan dan peirle ingkapan 

pe ilayanan pajak meimadai dan dalam 

kondisi yang baik 

3 5 21 45 26 

386 
3% 5% 21% 45% 26% 

Total 2372 

Suimbeir: Data primeir diolah (2024) 

Be irdasarkan data tabeil 10 diatas, meinuinjuikan bahwa nilai kateigori skor uintuik 

tanggapan reispondein meinge inai Kuialitas Peilayanan Fiskuis meindapatkan skor 2.372 dan 

teirmasuik ke i dalam kateigori “Baik”. Dibuiktikan deingan juimlah skor yang beirada pada 

inteirval 2.040 - 2.520. 

 

Analisis Deskriptif Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3) 

Data Hasil kuieisioneir yang teirdiri dari 6 (einam) buitir pe irtanyaan uintuik Keisadaran 

Wajib Pajak, peinuilis meilakuikan kateigorisasi beirdasarkan skor teirtinggi dan te ireindah. 

Uintuik variabeil Keisadaran Wajib Pajak kateigorisasi yang dibeirikan adalah seibagai beirikuit: 

Nilai Indeiks Minimuim     = skor minimuim x total peitanyaan x juimlah reispondein 

          = 1 x 6 x 100 = 600 

Nilai Indeiks Maksimuim  = skor maksimuim x total pe itanyaan x juimlah reisponde in 

           = 5 x 6 x 100 = 3.000 

Inte irval         = nilai indeiks maksimuim – nilai indeiks minimuim  

                  Skala likeirt 

         = 3.000 – 600  

           5 
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      = 480 

Adapuin total skor jawaban reispondein meinge inai Keisadaran Wajib Pajak adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabel 11. Tanggapan Responden terhadap Kesadaran Wajib Pajak (X3) 

 

NO 
PERNYATAAN/PERTANYAAN 

FREKUENSI JAWABAN 

SKOR STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 

saya haruis meimbayar pajak kareina 

pajak adalah keiwajiban saya seibagai 

warga neigara 

0 9 11 37 43 

414 
0% 9% 11% 37% 43% 

2 

meimbayar pajak yang tidak seisuiai 

de ingan juimlah yang seiharuisnya 

dibayar akan meiruigikan neigara 

0 6 10 43 41 

419 
0% 6% 10% 43% 41% 

3 

meimbayar pajak meiruipakan beintuik 

partisipasi dalam me inuinjang 

pe imbaguinan neigara 

0 13 15 43 29 

388 
0% 13% 15% 43% 29% 

4 
saya meilaksanakan ke iwajiban 

pe irpajakan teipat waktui 

0 15 11 41 33 
392 

0% 15% 11% 41% 33% 

5 
saya meimbayar pajak kareina 

ke isadaran diri 

0 2 8 47 43 
431 

0% 2% 8% 47% 43% 

6 
saya deingan suikareila meimbayar 

pajak dan meilaporkan SPT 

0 4 11 41 44 
425 

0% 4% 11% 41% 44% 

Total 2469 

Suimbeir: Data primeir diolah (2024) 

Be irdasarkan data tabeil 11 diatas, meinuinjuikan bahwa nilai kateigori skor uintuik 

tanggapan reispondein meinge inai Keisadaran Wajib Pajak meindapatkan skor 2.469 dan 

teirmasuik ke i dalam kateigori “Baik”. Dibuiktikan deingan juimlah skor yang beirada pada 

inteirval 2.040 - 2.520. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Se ibeiluim meilakuikan uiji lineiar beirganda, meitodei meinsyaratkan uintuik meilakuikan uiji 

asuimsi klasik guina meindapatkan hasil teirbaik (Ghozali, 2018:103). Uiji asuimsi klasik 

diguinakan uintuik meimbeiri ke ipastian meinge inai kuialitas data dan meimbeirikan keiteipatan 

seihingga data dalam eistimasi, tidak bias dan konsistein. Tuijuian peimeinuihan asuimsi klasik 

ini dimaksuidkan agar variabeil beibas seibagai eistimator atas variabeil teirikat tidak bias. 

Pe inguijian asuimsi ini teirdiri dari 3 peinguijian, yaitui uiji normalitas, uiji muiltikolineiaritas dan 

uiji heiteiroskeidasitas. 

Uji Normalitas 

Uiji yang diguinakan dalam pe ineilitian ini adalah uiji statistik deingan Onei Samplei 

Kolmogorov Smirnov. Dasar peingambilan keipuituisan de ingan meingguinakan Uiji Normalitas 

One i Samplei Kolmogorov Smirnov adalah: 

a. Jika signifikansi ≥ 0,05 maka data beirdistribuisi normal 

b. Jika signifikansi ≤ 0.05 maka data tidak beirdistribuisi normal. Hasil ouitpuit program 

SPSS 26 uiji normalitas data deingan meingguinakan uiji One i Samplei Kolmogorov-

Smirnov disajikan pada tabe il beirikuit: 

Hasil ouitpuit program SPSS 26 uiji normalitas data de ingan meingguinakan uiji Onei 

Samplei Kolmogorov-Smirnov disajikan pada tabeil beirikuit: 
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Tabel 12. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Uinstandardizeid 

Re isiduial 

N 100 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 2.55428086 

Most Eixtreimei Diffeireince is Absoluitei .078 

Positivei .078 

Ne igativei -.071 

Te ist Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-taileid) .139c 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

Be irdasarkan hasil uiji normalitas Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Te ist 

meinuinjuikkan bahwa dalam kuieisioneir peine ilitian yang meinguikuir Ke ipatuihan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (Y), Peilaporan Pajak Eileiktronik (X1), Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2), 

Ke isadaran Wajib Pajak (X3), meinuinjuikkan bahwa seimuia pe irnyataan teirdistribuisi seicara 

normal. Hal ini dituinjuikkan nilai probabilitas Kolmogrov-Smirnov adalah seibeisar 0.139. 

Nilai probabilitas ini leibih beisar dari 𝛼= 5% ataui 0,05. Deingan deimikian reisiduial 

dinyatakan beirdistribuisi normal pada taraf signifikan (α) = 5%, maka dapat disimpuilkan 

modeil reigreisi layak diguinakan kareina meimeinuihi asuimsi normalitas. 

 

Uji Multikolinieritas 

Uiji muiltikolineiaritas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah antara variabeil be ibas 

teirjadi muiltikolinieir ataui tidak dan apakah pada reigreisi diteimuikan adanya koreilasi yang 

tinggi ataui se impuirna antar variabeil beibas (Ghozali, 2018:107). Uintuik meingeitahuii suiatui 

modeil reigreisi beibas dari muiltikolineiaritas yaitui de ingan meilihat nilai Variancei Inflation 

Factor (VIF). Modeil reigreisi dinyatakan beibas muiltikolonieiritas jika nilai VIF < 10. 

Tabel 13. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 Pe ilaporan Pajak Eileiktronik .761 1.313 

Kuialitas Peilayanan Fiskuis .812 1.232 

Ke isadaran Wajib Pajak .736 1.358 

a. Deipe indeint Variablei: Keipatuihan Wajib Pajak 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

Be irdasarkan tabeil di atas dipeiroleih keisimpuilan meinuinjuikkan bahwa nilai VIF 

Variabeil Peilaporan Pajak Eile iktronik (X1) 1,313 deingan nilai Toleirancei se ibeisar 0,761, nilai 

VIF Variabeil Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2) 1,232 deingan nilai Toleirancei seibe isar 0,812 

dan VIF Variabeil Keisadaran Wajib Pajak (X3) 1,358 de ingan nilai Toleirancei seibeisar 0,736. 

Maka dari hasil teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa tidak teirjadi muiltikolineiaritas, kareina 

VIF variabeil X1 dan X2 dan X3 masing-masing < 10,00 dan nilai Toleirancei meinde ikati 1 

yang masing-masing > 0,10. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah dalam seibuiah mode il 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari reisiduial suiatui peingamatan kei  peingamatan lain. 

Uintuik me inguiji ada tidaknya heite iroskeidastisitas dapat dilakuikan deingan meilihat pola 

teirteintui pada grafik scatteirplot meinuiruit Ghozali (2018:138) adalah seibagai beirikuit: 

1. Jika ada pola teirteintui, seipe irti titik-titik yang ada meimbeintuik pola teirteintui yang 

teiratuir (beirgeilombang, meileibar keimuidian meinyeimpit), maka  meingindikasikan 

teilah teirjadi heiteiroskeisdastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jeilas, seirta titik-titik meinyeibar di atas dan di  bawah angka 

0 pada suimbui y, maka tidak teirjadi heite iroskeidastisitas. 

Hasil scatteirplot disajikan dalam gambar grafik seibagai beirikuit: 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

Dari gambar di atas meinuinjuikkan bahwa titik-titik meinyeibar seicara acak,  tidak 

meimbeintuik suiatui pola seirta titik-titik teirseibar baik di atas mauipuin di bawah angka 0 pada 

suimbui Y. Hal ini dapat disimpuilkan bahwa tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas pada modeil 

reigreisi teirseibu it, seihingga modeil reigreisi layak dipakai uintuik analisa beirikuitnya. 

 

Hubungan Antara Variabel Yang Diteliti 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reigreisi lineiar beirganda diguinakan uintuik meimpeiroleih gambaran yang 

meinyeiluiruih meingeinai pe ingaruih antara variabeil indeipeinde in (Peilaporan Pajak 

EileiktronikKuialitas Peilayanan Fiskuis, dan Keisadaran Wajib Pajak) teirhadap variabeil 

de ipeindein (Ke ipatuihan Wajib Pajak). 

Hasil peirhituingan reigreisi line iar beirganda disajikan pada tabeil beirikuit: 

Tabel 14. Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) 9.541 2.117  4.506 .000 

Pe ilaporan Pajak Eileiktronik .259 .067 .344 3.855 .000 

Kuialitas Peilayanan Fiskuis .058 .079 .063 .732 .466 

Ke isadaran Wajib Pajak .340 .081 .379 4.178 .000 

a. Deipe indeint Variablei: Keipatuihan Wajib Pajak 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 



Vol. 14, No. 8, Januari, 2024 
 

 https://journal.ikopin.ac.id 1233 

Dari ouitpuit di atas dapat dikeitahuii nilai konstanta dan koeifisiein reigreisi seihingga 

dapat dibeintuik pe irsamaan re igreisi lineiar beirganda seibagai beirikuit: 

Y = 9.541 + 0,344 X1 + 0,063 X2 – 0.081 X3 

Pe irsamaan di atas dapat diartikan seibagai beirikuit: 

a = 9.541, Artinya jika variabe il Peilaporan Pajak Eile iktronik (X1) Kuialitas Peilayanan Fiskuis 

(X2), dan Keisadaran Wajib Pajak (X3) beirnilai (0), maka nilai variabeil Keipatuihan Wajib 

Pajak (Y) dipeiroleih 9.541 

b1 = 0,259, Artinya seitiap pe inambahan satui satuian variabeil Peilaporan Pajak Eile iktronik 

(X1) dan variabeil lainnya konstan, maka akan meiningkatkan nilai variabeil Ke ipatuihan 

Wajib Pajak (Y) seibe isar 0,259. Se ibaliknya seitiap peinuiruinan satui satuian variabeil Peilaporan 

Pajak Eileiktronik (X1) dan variabeil lainnya konstan, maka akan meinuiruinkan variabeil 

Ke ipatuihan Wajib Pajak (Y) seibe isar 0,259. 

b2 = -0,058, Artinya seitiap peinambahan satui satuian variabeil Kuialitas Peilayanan Fiskuis 

(X2) dan variabeil lainnya konstan, maka akan meinuiruinkan nilai variabeil Keipatuihan Wajib 

Pajak (Y) seibeisar -0.058. Seibaliknya seitiap peinuiruinan satui satuian variabeil Kuialitas 

Pe ilayanan Fiksuis (X2) dan variabeil lainnya konstan, maka akan meiningkatkan variabeil 

Ke ipatuihan Wajib Pajak (Y) seibe isar -0.058. 

b3 = 0,340, Artinya seitiap pe inambahan satui satuian variabeil Ke isadaran Wajib Pajak (X3) 

dan variabeil lainnya konstan, maka akan meiningkatkan nilai variabeil Keipatuihan Wajib 

Pajak (Y) seibe isar 0,340. Se ibaliknya seitiap peinuiruinan satui satuian variabeil Ke isadaran 

Wajib Pajak (X3) dan variabeil lainnya konstan, maka akan meinuiruinkan variabeil 

Ke ipatuihan Wajib Pajak (Y) seibe isar 0,340. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koreilasi diguinakan uintuik meine intuikan suiatui be isaran yang meinyatakan 

bagaimana kuiat huibuingan suiatui beisaran yang meinyatakan bagaimana kuiat huibuingan suiatui 

variabeil teirteintui teirgantuing ke ipada variabeil lain. Analisis yang diguinakan dalam peine ilitian 

ini adalah analisis koreilasi produict momeint. 

Tabel 15. Hasil Perhitungan Analisis Korelasi 

Correlations 

 

Pe ilaporan 

Pajak 

Eileiktronik 

Kuialitas 

Pe ilayanan 

Fiskuis 

Ke isadaran 

Wajib Pajak 

Ke ipatuihan 

Wajib Pajak 

Pe ilaporan Pajak 

Eileiktronik 

Pe iarson 

Correilation 

1 .348** .451** .537** 

Sig. (2-taileid)  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 

Kuialitas 

Pe ilayanan Fiskuis 

Pe iarson 

Correilation 

.348** 1 .388** .330** 

Sig. (2-taileid) .000  .000 .001 

N 100 100 100 100 

Ke isadaran Wajib 

Pajak 

Pe iarson 

Correilation 

.451** .388** 1 .559** 

Sig. (2-taileid) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

Ke ipatuihan Wajib 

Pajak 

Pe iarson 

Correilation 

.537** .330** .559** 1 

Sig. (2-taileid) .000 .001 .000  

N 100 100 100 100 
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Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

Be irdasarkan hasil peirhituingan di atas, dapat dikeitahuii bahwa koreilasi antara 

Pe ilaporan Pajak Eileiktronik (X1) teirhadap Keipatuihan Wajib Pajak (Y) adalah seibe isar                                                               

0,537 dimana hasil teirseibuit masuik dalam skor inte irval 0,40 – 0,599. Hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat koreilasi positif yang seidang antara Peilaporan Pajak 

Eileiktronik (X1) teirhadap Ke ipatuihan Wajib Pajak (Y). Koreilasi antara Kuialitas Peilayanan 

Fiskuis (X2) teirhadap Keipatuihan Wajib Pajak (Y) adalah seibeisar 0,330 dimana hasil 

teirseibuit masuik dalam skor inteirval 0,20-0,399. Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa teirdapat 

koreilasi positif yang reindah  antara Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2) teirhadap Ke ipatuihan 

Wajib Pajak (Y). Koreilasi antara Keisadaran Wajib Pajak (X3) teirhadap Keipatuihan Wajib 

Pajak (Y) adalah seibeisar 0,559 dimana hasil teirseibuit masuik dalam skor inteirval 0,40 – 

0,599. Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa teirdapat koreilasi positif yang seidang antara 

Ke isadaran Wajib Pajak (X3) teirhadap Keipatuihan Wajib Pajak (Y). 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Uiji koeifisiein deite irminasi diguinakan uintuik meinguikuir seijauih mana keimampuian 

variabeil-variabeil indeipe indein ( Peilaporan Pajak Eileiktronik, Kuialitas Peilayanan Fiskuis, dan 

Ke isadaran Wajib Pajak) mampui meinjeilaskan variasi variabeil deipeinde in (Keipatuihan Wajib 

Pajak). Beirikuit hasil peinguijian uintuik koeifisiein deiteirminasi, deingan meingguinakan SPSS 

26. 

Tabel 16. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 .646a .418 .399 2.594 

a. Preidictors: (Constant), Ke isadaran Wajib Pajak, Kuialitas Peilayanan Fiskuis, Pe ilaporan 

Pajak Eileiktronik 

b. De ipeindeint Variablei: Ke ipatuihan Wajib Pajak 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

Be irdasarkan tabeil 16 dapat dilihat hasil R2 (koeifisiein deiteirminasi) seibeisar 0,646. 

Artinya 64,6% variabeil Ke ipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi seicara simuiltan dipe ingaruihi 

oleih Peilaporan Pajak Eileiktronik (X1), Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2), dan Ke isadaran 

Wajib Pajak  (X3), seidangkan sisanya 35,4% dipeingaruihi oleih variabeil-variabeil lain yang 

tidak dibahas dalam peineilitian ini. 

 

Teknik Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uiji Hipoteisis Parsial (Uiji t) diguinakan uintuik meinge itahuii beisarnya peingaruih 

pe ilaporan pajak eileiktronik, kuialitas peilayanan fiskuis, dan keisadaran wajib pajak te irhadap 

ke ipatuihan wajib pajak orang pribadi. Deingan α = 0,05, df = n – k – l = 100-3-1 = 96, uintuik 

pe inguijian duia sisi dipeirole ih t tabeil seibe isar ±1,985. Kriteiria peinguijian Tolak H0 jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 H0 teirima dalam hal lainnya. Be irikuit adalah hasil 

uiji parsial (uiji t) deingan meingguinakan SPSS 26. 

Tabel 17. Hasil Perhitungan Pengujian Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) 9.541 2.117  4.506 .000 

Pe ilaporan Pajak 

Eileiktronik 

.259 .067 .344 3.855 .000 
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Kuialitas Peilayanan 

Fiskuis 

.058 .079 .063 .732 .466 

Ke isadaran Wajib Pajak .340 .081 .379 4.178 .000 

a. Deipe indeint Variablei: Keipatuihan Wajib Pajak 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

 

Pe inguijian hipoteisis variabeil Peilaporan Pajak Eile iktronik (X1) 

Dari peirhituingan diatas dipe iroleih nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 uintuik Peilaporan Pajak Eileiktronik (X1) 

seibe isar 3,855 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,985 deingan nilai signifikansi 0,000. Dikareinakan nilai thituing > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, artinya Peilaporan Pajak Eile iktronik 

(X1) beirpeingaruih signifikan teirhadap Keipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). 

Pe inguijian hipoteisis variabeil Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2) 

Dari peirhituingan diatas dipe iroleih nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 uintuik Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2) 

seibe isar -0,732 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,985 deingan nilai signifikansi 0,466. Dikareinakan nilai thituing < 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diteirima, artinya Kuialitas Peilayanan Fiskuis 

(X2) tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap Keipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). 

Pe inguijian hipoteisis variabeil Keisadaran Wajib Pajak (X2) 

Dari peirhituingan diatas dipe iroleih nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 uintuik Ke isadaran Wajib Pajak (X2) 

seibe isar 4,178 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,985 deingan nilai signifikansi 0,000. Dikareinakan nilai thituing > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, artinya Keisadaran Wajib Pajak (X2) 

be irpeingaruih signifikan teirhadap Keipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). 

 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji f) 

Uiji simuiltan F diguinakan uintuik meingeitahuii apakah ada peingaruih seicara beirsama-

sama antara variabeil-variabe il indeipe indein teirhadap variabeil deipe indein (Ghozali, 2018:98). 

Uintuik meingeitahuii apakah teirdapat peingaruih antara variabeil indeipeinde in dan variabeil 

de ipeindein, maka peirlui dihituing ftabeil de ingan meingguinakan tabeil distribuisi f. Deingan α = 

0,05 seirta deirajat keibe ibasan v2 = 96 (n-k-l) dan v1 = 3, dipeiroleih Ftabe il 2.70. 

Jika Fhituing > Ftabeil, maka H0 ditolak. Jika Fhituing < Ftabeil Ataui tolak H0 jika 

nilai Sig < 0,05 dan teirima H0 jika nilai sig > 0,05 maka H0 diteirima. Beirikuit adalah hasil 

uiji simuiltan (uiji f) deingan meingguinakan Softwarei SPSS 26, dipeiroleih ouitpuit seibagai 

be irikuit: 

Tabel 18. Hasil Perhitungan Pengujian Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Modeil Suim of Squiareis Df Meian Squiarei F Sig. 

1 Re igreission 463.049 3 154.350 22.941 .000b 

Re isiduial 645.911 96 6.728   

Total 1108.960 99    

a. Deipe indeint Variablei: Keipatuihan Wajib Pajak 

b. Preidictors: (Constant), Ke isadaran Wajib  Pajak, Kuialitas Peilayanan Fiskuis, Pe ilaporan 

Pajak Eileiktronik 

Suimbeir: Data dari kuiisioneir yang diolah SPPS 26 (2024) 

Dari ouitpuit tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa f hituing ataui f tabeil ataui 22.941 > 2.70 

de ingan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak, artinya seicara simuiltan variabeil 

indeipeinde int Peilaporan Pajak Eileiktronik (X1), Kuialitas Peilayanan Fiskuis (X2), dan 

Ke isadaran Wajib Pajak (X3) beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil de ipeinde in 

Ke ipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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KESIMPULAN 

 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, beibe irapa keisimpuilan dapat diambil. Peirtama, tingkat 

ke ipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Majalaya Banduing seicara uimuim 

be irada pada kateigori sangat baik, meincapai 85%. Keiduia, tanggapan reispondein teirhadap 

Pe ilaporan Pajak Eileiktronik dan Kuialitas Peilayanan Fiskuis teirmasuik dalam kateigori baik, 

de ingan skor masing-masing 80% dan 79%. Meiskipuin deimikian, masih teirdapat aspeik-

aspeik yang peirlui ditingkatkan. Keitiga, tingkat keisadaran Wajib Pajak Orang Pribadi di 

KPP Pratama Majalaya Banduing dinilai baik deingan skor 82,3%, meinuinjuikkan bahwa 

seibagian beisar wajib pajak meimiliki keisadaran uintuik meimeinuihi keiwajiban meimbayar SPT 

Tahuinan. Seilanjuitnya, hasil uiji t meinuinjuikkan bahwa Peilaporan Pajak Eileiktronik dan 

Ke isadaran Wajib Pajak seicara parsial beirpeingaruih signifikan teirhadap Keipatuihan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Hal ini teirlihat dari nilai t hituing dan signifikansi yang leibih reindah 

dari nilai ambang batas. Se imeintara itui, variabeil Kuialitas Peilayanan Fiskuis tidak 

be irpeingaruih seicara parsial teirhadap keipatuihan wajib pajak. 

Se ilanjuitnya, uiji f meinuinjuikkan bahwa seicara simuiltan, Peilaporan Pajak Eileiktronik, 

Kuialitas Peilayanan Fiskuis, dan Keisadaran Wajib Pajak beirpeingaruih signifikan te irhadap 

Ke ipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi. Nilai koeifisie in deiteirminasi (R squiarei) seibe isar 

64,6% meinuinjuikkan bahwa variabeil-variabeil teirseibuit meimbeirikan peingaruih simuiltan 

yang cuikuip beisar teirhadap ke ipatuihan wajib pajak. De ingan deimikian, dapat disimpuilkan 

bahwa Peilaporan Pajak Eile iktronik, Kuialitas Peilayanan Fiskuis, dan Keisadaran Wajib Pajak 

meimiliki peiran peinting dalam meiningkatkan keipatuihan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 

Pratama Majalaya Banduing. Meiskipuin tingkat keipatuihan saat ini suidah baik, teirdapat 

poteinsi uintuik pe irbaikan leibih lanjuit dalam impleimeintasi Peilaporan Pajak Eile iktronik dan 

pe iningkatan kuialitas peilayanan fiskuis. 
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